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Abstrak

Peningkatan pemahaman konseptual materi asam basa di masa pandemi Covid-19 perlu dilakukan melalui
pembelajaran daring yang berpusat pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep Asam Basa yang diajarkan secara daring dengan model
siklus belajar 5E. pada materi Asam Basa. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental, dengan
menggunakan desain one-group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program
studi Pendidikan Kimia Universitas Tanjungpura, dimana kelas Al dipilih sebagai sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data melalui pengukuran menggunakan instrumen tes
hasil belajar dan teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pemahaman mahasiswa pada kategori rendah sebesar 3,45%, kategori sedang sebesar 65,52%,
dan kategori tinggi sebesar 31,03%. Rata-rata peningkatan pemahaman mahasiswa tentang konsep Asam dan
Basa berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Siklus belajar, daring, Asam Basa.

Abstract

Increasing conceptual understanding of acid-base material during the Covid-19 pandemic needs to be done
through student-centered online learning. This study aims to describe the increase in students' understanding of
concepts taught by the 5E online learning cycle model on acid material. The research method used was pre-
experimental, using a one-group pretest-posttest design. The population in this study were students of the
Chemical Education study program at Tanjungpura University, where class Al was selected as the sample
using a purposive sampling technique. Collecting data by measuring using learning achievement test
instruments and data analysis techniques was done using descriptive qualitative. The study's results showed an
increase in students' understanding of 3.45% (low), 65.52% (moderate), and 31.03% (high). This study
concluded that the average increase in student's knowledge of concepts was in the medium category.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran daring sudah menjadi kebiasaan di Indonesia pasca pandemi Covid-19. Menurut
Lestariyanti (2020), dampak COVID-19 yang paling signifikan terhadap dunia pendidikan adalah proses
pembelajaran. Tantangan bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran semakin rumit ketika terdapat
konsep yang kompleks dan abstrak seperti Kimia. Kimia adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu, seperti
struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang menyertainya (Andriani et al., 2019).
Konsep-konsep yang dikaji dalam kimia sangat banyak, kompleks, abstrak, dan saling berkaitan satu sama
lain (Irawati, 2019).

Asam Basa merupakan salah satu materi kimia yang bersifat kompleks dan abstrak serta memiliki
hubungan dengan materi lainnya. Materi Asam Basa salah satu dari beberapa materi kimia yang perlu bantuan
dalam memahami konsepnya (lzza et al., 2021; Zuhroti dkk., 2018). Konsep yang abstrak dan sulit dipahami
terkadang terstruktur dalam benak siswa dengan cara yang tidak sesuai dengan apa yang ditargetkan (Bayrak,
2013).

Mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP Universitas Tanjungpura juga mengalami kesulitan memahami
materi Asam Basa. Menurut Sartika dkk. (2020), beberapa kesulitan tersebut meliputi; 1) kesulitan dalam
mengidentifikasi spesies terionisasi dan terhidrolisis, 2) kesulitan dalam menentukan pH sesuai konduktivitas,
3) kesulitan dalam membedakan Asam Basa kuat dan lemah, dan 4) kesulitan dalam menentukan pH larutan.
Apabila kesulitan di atas tidak teratasi, maka pemahaman konsep Asam Basa mahasiswa tidak utuh dan
mengalami kendala untuk mempelajari materi selanjutnya, sehingga mengakibatkan hasil belajar yang
diperoleh menjadi tidak tuntas.

Kesulitan di atas menjadi tantangan tersendiri manakala pembelajaran materi Asam Basa dilakukan
secara daring. Mahasiswa memiliki tuntutan yang sama dalam pemahaman konseptual yang lengkap tentang
materi Asam-Basa pada pembelajaran luring maupun daring. Menurut Perdana (2019), peserta didik perlu
lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh kebermaknaan dalam pelajaran kimia. Salat satu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik belajar secara mandiri adalah siklus belajar 5E.

Model Siklus Pembelajaran 5E dapat melibatkan peran aktif peserta didik baik pembelajaran luring
maupun daring. Model ini mendorong pengambilan keputusan, kemampuan pemecahan masalah, dan
pemahaman yang lebih dalam tentang konsep (Bahtaji, 2021). Peserta didik harus membangun informasi
tentang ide dan pengetahuan dengan memeriksa, mengeksplorasi, menguji, dan menyempurnakan pandangan
dan pendapat mereka sebelumnya (Khan et al., 2020). Tahapan siklus belajar dalam aspek kognitif bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik (Putra et al., 2018). Praktik berbasis inkuiri dalam model siklus
belajar 5E sangat ideal untuk mewujudkan pembelajaran yang mengintegrasikan praktik ilmiah, ide inti
disiplin, dan konsep lintas sektoral (Rodriguez et al., 2019).

Pembelajaran daring yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan learning management system
(LMS). LMS merupakan wahana utama belajar mengajar dengan memanfaatkan software Moodle (lbrahim et
al., 2019). Sifat praktis LMS dalam pembelajaran dengan aksesibilitas komunikasi, diskusi, penyampaian
tugas, tes formatif, tes sumatif, dan penilaian (Saputro & Susilowati, 2019). Memanfaatkan e-learning di masa
pandemi Covid-19 merupakan salah satu solusi untuk menjaga proses pembelajaran tetap berjalan (Aldino et
al., 2021). E-learning dapat memungkinkan siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
menyeluruh tanpa harus dibatasi waktu tatap muka di kelas (Listiyono et al., 2022).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan keberhasilan penerapan model Siklus Belajar dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara luring (Nisa et al., 2022; Ratnawati, 2022; Fitriyani et
al., 2019) dan daring (Liu et al., 2009; Rody Putra Sartika et al., 2021). Penelitian-penelitian terkait dengan
penerapan model siklus belajar pada pembelajaran daring masih terbatas dan hingga saat ini belum ada yang
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menelitinya pada materi Asam Basa. Penelitian sebelumnya terkait dengan penerapan model siklus belajar 5E
secara luring pada materi Asam Basa dilakukan oleh Sartika et al., (2020) diperoleh peningkatan pemahaman
konsep mahasiswa pada kategori sedang. Kebaharuan dalam penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui
keefektifan dari model siklus belajar 5E meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada materi Asam
Basa pada pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman
mahasiswa terhadap konsep Asam Basa yang diajarkan secara daring dengan model siklus belajar 5E.
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi pendidik/peneliti berkaitan dengan efektivitas model
siklus belajar 5E yang dilaksanakan secara daring ataupun luring .dalam meningkatkan pemahaman
khususnya pada konsep Asam Basa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest.
Mahasiswa semester Il Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Tanjungpura menjadi populasi dalam
penelitian ini, dan kelas Al dipilih sebagai sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah pengukuran untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa.
Instrumen penelitian dalam bentuk tes essay dengan indikator sebagai berikut: 1) menjelaskan sifat asam atau
basa berdasarkan teori Arrhenius, Bronsted-Lowry, Lewis; 2) menentukan konsentrasi [H*] dan [OH? dari
larutan dengan pH yang diketahui; 3) menentukan pH larutan basa yang kuat; 4) mengidentifikasi sifat asam
atau basa dalam larutan sampel; 5) menentukan kadar asam asetat; 6) menentukan Ka, dan 7) menentukan pH
larutan asam lemah.

Deskripsi pemahaman konsep mahasiswa melalui analisis deskriptif kualitatif menggunakan rumus

normalized gain score menurut Hake, (1999) dalam Nissen et al., (2018) sebagai berikut:
%N<G> _ %<Sf>-%<Si>
%<G>max  100—%<Si>
Deskripsi: <g> = rata-rata keuntungan yang dinormalisasi; <G> = keuntungan rata-rata; <Sf> = rata-
rata posttest kelas; <Si> = rata-rata pretest kelas. Klasifikasi gain ternormalisasi menurut Hake, (1999) dalam

Nissen et al. (2018) adalah sebagai berikut: g < 0,3 (rendah); 0, 3 < g <0, 7 (sedang); dan g > 0,7 (tinggi).

%<g>=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep setelah diberikan pembelajaran daring menggunakan
model siklus belajar 5E pada materi Asam Basa dapat dilihat pada Gambar 1 Rata-rata peningkatan
pemahaman konsep mahasiswa sebesar 0,58 pada kategori sedang. Pada Gambar 2 empat indikator dengan
pemahaman konsep mahasiswa lebih dari 80%. Indikator-indikator tersebut antara lain menjelaskan sifat-sifat
asam atau basa berdasarkan teori Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis (indikator 1), menentukan pH
larutan basa kuat (indikator 3), mengidentifikasi sifat asam atau basa dalam larutan sampel (indikator 4), dan
menentukan Ka (indikator 6). Tiga indikator menunjukkan pemahaman mahasiswa tentang konsep kurang dari
80%. Indikator tersebut meliputi: Menentukan konsentrasi [H*] dan [OH-] dari larutan yang pH-nya diketahui
(indikator 2); menentukan kadar asam asetat (indikator 5), dan menentukan pH larutan asam lemah (indikator
7).
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Gambar 1. Meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep.

Pemahaman mahasiswa terhadap konsep Asam Basa untuk setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Pemahaman konsep siswa untuk setiap indikator.

Pembahasan

Peningkatan pemahaman konsep mahasiswa disebabkan oleh penggunaan model siklus pembelajaran
5E yang dilakukan secara daring dengan bantuan learning management system (LMS) yang dimiliki
Universitas Tanjungpura. LMS memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengelola pembelajaran
berdasarkan maksud dan tujuan pembelajaran (Listiyono et al., 2022). Langkah-langkah pembelajaran disusun
secara sistematis sesuai dengan fase-fase model siklus belajar 5E di LMS untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Desain dan pengembangan LMS mendukung kebutuhan penggunanya (Hardika, 2021).

Model siklus belajar 5E dimulai dari fase engagement dengan memberikan apersepsi dan motivasi
kepada mahasiswa. Pada tahap engagement, pendidik membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi yang sedang dipelajari, serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat membantu mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi (Razak, 2018). Pemberian apersepsi dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan terkait karakteristik senyawa Asam Basa. Pemberian apersepsi pada fase ini
bertujuan untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan awal yang dimiliki mahasiswa sebelum
mempelajari konsep Asam Basa. Peserta didik dapat mengingat materi di bawah stimulasi positif yang
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diberikan oleh pendidik, dan hal itu membantu mereka memahami materi yang diberikan (Aini & Ridwan,
2021). Motivasi diberikan kepada mahasiswa dengan mengajukan pertanyaan terkait rasa sakit yang dirasakan
oleh penderita maag yang disebabkan oleh adanya kontak antara asam lambung dengan luka atau iritasi pada
dinding lambung. Pemberian antasida adalah untuk menetralkan kondisi lambung yang sangat asam sehingga
sensasi terbakar akan hilang. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan penguasaan konsep yang lebih baik dan
sebaliknya (Sihaloho et al., 2013).

Fase eksplorasi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan konsep Asam Basa
secara mandiri dengan bantuan lembar kerja mahasiswa (LKM). Peserta didik secara mandiri atau
berkelompok melakukan observasi dan mengumpulkan serta mencatat data tanpa pengajaran langsung
(Jumiati & Martini, 2021). Mahasiswa diberikan video praktikum di LMS, yang menyajikan prosedur
praktikum dan observasi, serta LKM menentukan pH larutan. Pendidik, sebagai fasilitator, membimbing
peserta didik dalam menemukan atau menganalisis jawaban atas permasalahan yang diberikan (Aini &
Ridwan, 2021).

Mahasiswa membangun konsep Asam Basa melalui studi empiris dan teoritis. Studi empiris dilakukan
dengan mengamati perubahan warna kertas indikator universal dan mencocokkannya dengan warna pH
standar yang tersedia dalam menentukan pH. Mereka membandingkan nilai pH dari hasil studi empiris dengan
perhitungan teoritis untuk memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap konsep. Pada saat menyusun konsep,
peserta didik akan mengalami proses asimilasi dan akomodasi sampai mereka mencapai proses keseimbangan.
Keberhasilan belajar melalui peningkatan kemampuan belajar peserta didik secara mandiri (Busrial, 2022).

Tahap eksplanasi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya. Peserta didik membangun dan mengekspresikan kembali konsep yang diperoleh dengan bahasa
merekanya (Razak, 2018). Tahap ini bertujuan untuk melengkapi konsep yang diperoleh mahasiswa melalui
penjelasan dan diskusi (Jumiati & Martini, 2021). Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan
perhitungan pH mereka untuk setiap larutan. Semua kelompok berhasil menentukan nilai pH dengan benar.

Langkah pembelajaran berikut adalah fase elaborasi dan evaluasi. Fase elaborasi memfasilitasi
mahasiswa untuk mengembangkan konsep yang diperoleh pada fase eksplorasi melalui penerapannya dalam
situasi baru. Peserta didik menerapkan konsep dan keterampilan dengan memperkuat dan memperluas konsep
yang sudah ada yang sudah dipelajari (Jumiati & Martini, 2021). Mahasiswa menentukan kandungan asam
asetat dalam sampel cuka. Pengembangan konsep pada fase ini juga dilakukan secara empiris dan teoritis
dengan membandingkan kadar asam asetat yang diamati dan dihitung. Tahap evaluasi memberikan ujian akhir
bagi mahasiswa untuk memperoleh gambaran pemahaman konsepnya. Tahap ini merupakan tahap
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang dipelajari (Razak, 2018).

Berdasarkan hasil analisis jawaban pada Gambar 2, diperoleh untuk indikator 2 dan 7, sebagian besar
kesalahan mahasiswa disebabkan karena tidak menguasai konsep matematika. Indikator 2 berkaitan dengan
konsep logaritmik, khususnya dalam menentukan konsentrasi [H*] atau [OH? dari nilai pH. Sebagian besar
mahasiswa pada indikator 7 tidak dapat menentukan nilai pH asam lemah karena mereka belum menguasai
konsep eksponen dan akar kuadrat. Peserta didik memiliki pemikiran bahwa matematika tidak memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap kimia (Nissa & Nufida, 2022). Salah satu kriteria untuk memahami
konsep tersebut adalah menerapkan konsep dan algoritma pemecahan masalah (Handayani, 2020). Pada
indikator 5, sebagian besar siswa belum menguasai konsep asam basa yang lebih kompleks, yaitu titrasi asam
basa, terutama dalam menentukan konsentrasi larutan sampel. Sebagian besar konsep kimia bersifat abstrak
dan kompleks, sehingga membutuhkan pemahaman yang mendalam untuk mempelajarinya (Sariati et al.,
2020).

Keefektifan model siklus belajar 5E dalam pembelajaran daring sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sartika et al., 2020) yang menerapkan model tersebut dalam pembelajaran luring berhasil
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meningkatkan pemahaman mahasiswa pada konsep Asam Basa dengan kategori sedang. Penelitian ini
memberikan informasi keberhasilan model siklus belajar 5SE membantu mahasiswa mengkonstruksi informasi
yang dipelajari secara mandiri di dalam pembelajaran baik secara daring maupun luring. Fase-fase model
siklus belajar 5E harus disusun secara sistematis untuk menjamin keteraturan penemuan dan pemahaman
konsep baik pada pembelajaran luring maupun daring.

SIMPULAN

Peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep Asam Basa setelah diberikan pembelajaran daring
menggunakan model siklus belajar 5E berada pada kategori rendah sebesar 3,45%, kategori sedang sebesar
65,52%, dan kategori tinggi sebesar 31,03%. Secara rata-rata pemahaman konsep tersebut berada pada
kategori sedang. Berdasarkan temuan dalam penelitian, diperoleh tiga indikator menunjukkan pemahaman
mahasiswa tentang konsep Asam basa kurang dari 80%. Sebagian besar kesalahan mahasiswa disebabkan
karena tidak menguasai konsep matematika (indikator 2 dan 7) dan belum menguasai konsep asam basa yang
lebih kompleks (indikator 5). Berdasarkan temuan tersebut sebaiknya pendidik/peneliti yang ingin
melaksanakan penelitian selanjutnya dapat memberikan bantuan dalam bentuk scaffolding yang berkaitan
dengan konsep matematika (logaritma, eksponen, dan akar kuadrat) dan konsep prasyarat dalam pembelajaran
materi Asam basa.
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